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ABSTRAK 

Zanuarti, Frani, Rey. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (Air) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMA 
Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin 2025/2026. Skripsi, Program Studi pendidikan 
Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) Yusinta Tia Rusdiana, M.Pd., 
(2) Dra. Fatmah, M.Hum. 
 

Panelitian ini dilatar belakangi oleh keinginan penulis terhadap model 
pembelajaran Auditory Intellectually Repetiton (Air)  yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran sejarah. Rumusan masalah: (1)bagaimana proses 
penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (Air) pada 
mata Pelajaran sejarah bagi siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Lalan Musi 
Banyuasin Tahun Ajaran 2025/2026?;(2)Apa kendala-kendala yang 
dihadapai guru dan siswa dalam proses penerapan model pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition (Air) kelas XI di SMA Negeri 2 Lalan Musi 
Banyuasin Tahun Ajaran 2025/2026?;(3)Bagaimana pengaruh model 
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (Air) terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin tahun ajaran 
2025/2026?. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen semu dan jenis penelitian kuantitatif. teknik pengumlan data; 
(1) Observasi (2) Wawancara (3) Tes Kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah:(1)Proses pembelajaran dengan menggunakan model Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) pada intinya adalah guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui kegiatan mendengarkan, 
berpikir, dan pengulangan materi. (2)Kendala-kendala saat penerapan 
pembelajaran sejarah menggunakan model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition(AIR) di kelas eksperimen yaitu  keterbatasan buku 
paket sejarah karena tidak semua siswa memiliki buku paket sendiri, 
sehingga dua siswa menggunakan satu buku digunakan oleh dua orang 
siswa.(3)pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 
(AIR) dapat terlihat dari hasil perhitungan yang diperoleh antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari dari nilai rata-rata 
kelas eksperimen sebesar 84,35 sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 73,28.Saran(1) Bagi sekolah, sebaiknya lebih 
memperhatikan dan melengkapi fasilitas pembelajaran agar proses belajar 
mengajar dapat berjalan lebih efektif, khususnya pada mata pelajaran 
sejarah(2) Bagi Guru, khususnya mata pelajaran Sejarah dapat menggunakan 
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) agar siswa lebih 
aktif, kreatif, dan mudah memahami materi.(3) Bagi siswa, melalui model 
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (Air) siswa diharapkan lebih 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, baik dalam mendengarkan 
penjelasan guru, berdiskusi, maupun mengulang kembali materi yang telah 
dipelajari. 
Kata Kunci: Pengaruh, Model Auditory Intellectually Repetition (Air), Hasil 
Belajar, SMA Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin.  
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ABSTRAK 

Zanuarti, Frani, Rey. 2022. The Effect of the Intellectually Repetition (Air) 
Auditory Learning Model on the Learning Outcomes of Grade XI Students at 
SMA Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin 2025/2026. Thesis, History Education 
Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, University of 
Muhammadiyah Palembang. Supervisor: (1) Yusinta Tia Rusdiana, M.Pd., (2) 
Dra. Fatmah, M. Hum. 
 

This study is based on the author's desire for  the Auditory Intellectually 
Repetition (Air)  learning model  applied in the history learning process. 
Problem formulation: (1) how is the process of applying the Auditory 
Intellectually Repetition (Air)  learning model in history subjects for grade XI 
students at SMA Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin for the 2025/2026 Academic 
Year?; (2) What are the obstacles faced by teachers and students in the 
process of implementing  the Auditory Intellectually Repetition (Air) learning 
model for grade XI at SMA Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin for the 2025/2026 
Academic Year?; (3) How does the Auditory Intellectually Repetition (Air)  
learning model affect the learning outcomes of grade XI students at SMA 
Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin for the 2025/2026 school year? The 
methods used in this study are pseudo-experiment methods and 
quantitative research types. data collection techniques;  (1) Observation 
(2) Interview (3) The conclusion test  in this study is:(1) The learning 
process using  the Auditory Intellectually Repetition (AIR) model  is essentially 
the teacher providing opportunities for students to learn through listening, 
thinking, and repetition of material. (2) The obstacles when implementing 
history learning using the Auditory Intellectually Repetition (AIR) learning 
model  in the experimental class are the limitations of history package books 
because not all students have their own package books, so two students use 
one book to be used by two students. 3) The influence  of the Auditory 
Intellectually Repetition (AIR)  learning model can be seen from the 
calculations obtained between the experimental class and the control class. 
This can be seen from the average score of the experimental class of 84.35 
while the control class obtained an average score of 73.28. Suggestion(1) For 
schools, it is better to pay more attention and equip learning facilities so that 
the teaching and learning process can run more effectively, especially in 
history subjects(2) For teachers, especially History subjects, they can use  the 
Auditory Intellectually Repetition (AIR) learning model  sothat students are 
more active, creative, and easy to understand the material.( 3) For students, 
through the Auditory Intellectually Repetition (Air) learning model,  students 
are expected to be more active in following the learning process, both in 
listening to the teacher's explanation, discussing, and repeating the material 
that has been learned. 
 
Keywords: Influence, Auditory Intellectually Repetition Model (Air), Learning 
Outcomes, SMA Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin.  



 

ix 
 

 
KATA PENGANTAR  

Allhamdulillah, segala puji dan Syukur kehadirat Allah SWT atas berkah, 

Rahmat, dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skrispsi yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(Air) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 Lalan Musi 

Banyuasin 2025/2026”. Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Stara Satu dalam Bidang Studi Pendidikan Sejarah 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

Dalam Menyusun skripsi ini penulis banyak mendapat bantuan, bimbingan 

dan motivasi dari berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan terimaksih kepada: 

1. Prof. Indawan Syahri, M.Pd, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Dr. Apriana, M. Hum, Ketua Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas 

keguruan dan pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Yusinta Tia Rusdiana, M.Pd. Pembimbing I dalam penulisan skripsi ini 

yang telah memberikan bimbingan, motivasi, dukungan dengan sabar 

dalam menyelesaikan skrispi ini. 

4. Dra. Fatmah, M. Hum. Pembimbing II dalam penyusunan skripsi ini yang 

dengan sabar membimbing penulis, baik dalam penulisan maupun 

penyusunan skripsi ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

5. Seluruh Dosen serta Karyawan di Fakultas dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

6. Cukup Islamiarso, S.Pd. Kepala Sekolah SMA Negeri 2 lalan Musi 

Banyuasin yang telah memberikan izin untuk mengadakan penelitian. 

7. Endah Ratnasari, S. Pd. Selaku guru sejarah di SMA Negeri 2 Lalan Musi 

Banyuasin, yang senantiasa membantu dan membimbing penulis selama 

penelitian.  



 

x 
 

8. Kedua orang tuaku tercinta, ibuku, ayahku yang tercinta, adik-adikku, 

terimaksih atas doa yang tiada henti-hentinya dalam mengiringi 

langkahku disetiap  saat. 

9. Teman-teman seperjuangan angktan 2022.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 

banyak terdapat kekurangan baik dari segi bentuk dan isinya, namun hal ini 

bukanlah suatu kesengajaan melainkan adalah karena keterbatasan 

kemampuan. Sebab itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya 

membangun dari pembaca. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua. Dengan izin Allah, semoga kita semua diberikan taufik dan Hidayah-

Nya. Amin ya robbal Alamin.  

 

Palembang . April 2026 

 

 

         Penulis,   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR ISI  

Halaman 

HALAMAN JUDU ............................................................................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI OLEH  ................................................ ii 

DOSEN PEMBIMBING  ..................................................................................... iii 

HALAMAN PENGESAHAN OLEH TIM PENGUJI  ....................................... iv 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA  ......................................... v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN  ..................................................................... vi 

ABSTRAK  ........................................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR  ......................................................................................... ix 

DAFTAR ISI  ....................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xiv 

DAFTAR GAMBAR  ........................................................................................... xv 

DAFTAR LAMPIRAN  ....................................................................................... xvi 

BAB I Pendahuluan  ........................................................................................ 1 

A. Latar Belakang  ................................................................................................. 1 

B. Batasan Masalah  ............................................................................................. 5 

C. Rumusan Masalah ........................................................................................... 6 

D. Tujuan Penelitian ............................................................................................ 6 

E. Manfaat Penelitian .......................................................................................... 7 

F. Hipotesis Penelitian ....................................................................................... 8 

G. Variabel Penelitian .......................................................................................... 8 

H. Definisi Istilah ................................................................................................... 9 

BAB II Kajian Pustaka .................................................................................... 11 

A. Kajian Pustaka .................................................................................................. 11 

1. Teori belajar Kognitifisme ...................................................................... 11 

2. Model pembelajaran Auditory Intellectually  

Repetition (AIR) ............................................................................................... 12 

a. Langkah-langkah Model Pembelajaran Auditory  

Intellectualy Repetition (AIR) .............................................................. 14 

b. Kelebihan Model Auditory Intellectualy Repetition (AIR) ..... 15 

c. Kekurangan Auditory Intellectualy Repetition (AIR) ............... 16 



 

xii 
 

3. Teori Hasil Belajar ..................................................................................... 16 

a. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar ................. 17 

B. Kajian Relavan ............................................................................................ 17 

C. Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 2 Lalan  

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin ............................... 21 

1. Pembelajaran dan Pembelajaran Sejarah ................................ 21 

2. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 2 LalanMusi banyuasin ... 22 

3. Nama-nama guru SMA Negeri 2 Lalan ...................................... 24 

4. Data Rombongan Belajar ................................................................ 26 

BAB III Metode Penelitian ............................................................................ 27 

A. Metode dan Jenis Penelitian .................................................................. 27 

1. Metode Penelitian ................................................................................ 27 

2. Jenis Penelitian ...................................................................................... 29 

B. Rancangan Penelitian ............................................................................... 29 

C. Populasi dan Sampel Penelitian ........................................................... 30 

1. Populasi .................................................................................................... 30 

2. Sampel ...................................................................................................... 31 

D. Instrumen Penelitian ................................................................................ 33 

E. Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 34 

1. Observasi ................................................................................................. 34 

2. Wawancara ............................................................................................. 35 

3. Dokumentasi .......................................................................................... 35 

4. Tes .............................................................................................................. 36 

F. Analisa Data ................................................................................................. 37 

a. Uji Prasyarat ........................................................................................... 37 

1. Uji Normlitas ............................................................................. 37 

2. Uji Homogenitas ...................................................................... 38 

b. Uji Kelayakan Instrumen ................................................................... 39 

1. Uji Validitas ..................................................................................... 39 

2. Uji Realibilitas ................................................................................ 40 

c. Uji Hipotesis ........................................................................................ 41 

G. Tahap-tahap Penelitian ........................................................................... 42 

BAB IV HASIL TEMUAN .................................................................................. 44 

A. Deskripsi Data .................................................................................................. 44 

1. Deskripsi Data Observasi ........................................................................ 44 

2. Deskripsi Data Wawancara .................................................................... 46 

3. Deskripsi Data Dokumentasi ................................................................. 50 

4. Deskripsi Data Tes ..................................................................................... 50 

B. Teknik Analisa Data ........................................................................................ 59 



 

xiii 
 

1. Uji Prasyarat ............................................................................................. 59 

a. Uji Normalitas ..................................................................................... 59 

b. Uji Homogenitas................................................................................. 60 

2. Uji Kelayakan Instrumen ..................................................................... 61 

a. Uji Validitas ........................................................................................ 61 

b. Uji Realibilitas ................................................................................... 63 

3. Uji Hipotesis .............................................................................................. 63 

BAB V PEMBAHSAN ......................................................................................... 67 

A. Proses Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually  

Repetition (Air)  bagi siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Lalan Musi 

 Banyuasin Tahun Ajaran 2025/2026 ..................................................... 67 

B. Kendala-kendala Model Pembelajaran Auditory Intellectually  

Repetition (Air) terhadap siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Lalan  

Musi Banyuasin Tahun Ajaran 2025/2026 ........................................... 79 

C. Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

 Repetition (Air) Terhadap Hasil Belajar siswa kelas XI di SMA 

 Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin Tahun Ajaran 2025/2026 ........... 82 

BAB VI PENUTUP ............................................................................................. 85 

A. Kesimpulan ..................................................................................................... 85 

B. Saran .................................................................................................................. 86 

KAJIAN PUSTAKA ............................................................................................. 88



 

xiv 
 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel          Halaman 

2.1 Persamaan dan Perbedaan Tulisan Terdahulu  ................................20 

2.2 Daftar Nama-nama Guru SMA Negeri 2 Lalan  ..................................24 

2.3 Daftar Rombongan Belajar  .......................................................................26 

3.1 Rancangan Penelitian Post Test Only Design with 

 Nonequalvalent Group  ....................................................................................... 30 

3.2 Populasi Kelas XI SMA Negeri 2 Lalan  .................................................31 

3.3 Populasi Kelas XI SMA Negeri 2 Lalan  .................................................33 

3.4 Tahap-tahap Penelitian  ..............................................................................34 

4.1 Daftar Wawancara Guru .............................................................................47 

4.2 Hasil PreTes dan Postes Siswa XI IPA Eksperimen  .........................52 

4.3 Hasil Postest dan Postest Siswa XI IPS Kontrol .................................55 

4.4 Katogori Nilai Pretest kelas Eksperimen dan kontrol  ...................57 

4.5 Katogori Nilai Postest kelas Eksperimen dan kontrol ....................58 

4.6 Uji Normalitas Shapiro wilik  ....................................................................60 

4.7 Uji homogenitas Hasil Belajar  .................................................................61 

4.8 Uji Validitas…………………………………………………………………62 

4.9 Uji Realibilitas………………………………………………………………63 

4.10 Hasil Belajar Uji Independent Sample T-Test Pretest 

Kelompok Eksperimen dan Kontrol ………………………………….64 

4.11 Hasil Belajar Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontro……64 

4.12 Hasil Belajar Uji Independent Sample T-Test Postes 

Kelompok Eksperimen dan Kontro……………………………………65 

4.13 Hasil Belajar Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol…………..66  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Lampiran  Halaman 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Pre-Test Eksperimen Kelas XI IPA ............................ 51 

Gambar 4.2 Grafik Hasil Pos-Test Eksperimen Kelas XI IPA ........................... 52 

Gambar 4.3 Diagram Hasil Pre-test Kontrol Kelas XI IPA ................................. 53 

Gambar 4.4 Diagram Hasil  Pos-test Kontrol Kelas XI IPA ................................ 54 

Gambar 4.5 Grafik Hasil Pre-Test Kontrol Kelas XI IPS ..................................... 54 

Gambar 4.6 Grafik Hasil Pos-Test Kontrol Kelas XI IPS ..................................... 55 

Gambar 4.7 Diagram Hasil Pre-Test Kontrol Kelas XI IPS ................................ 56 

Gambar 4.8 Diagram Hasil Pos-Test Kontrol Kela XI IPS .................................. 57  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

Lampiran Halaman 

1. Surat Usulan Judul Skripsi  ......................................................................................  

2. Surat Tugas Dosen Pembimbing Proposal  .......................................................  

Proposal Penelitian  ...................................................................................................  

3. Surat Tugas Dosen Penguji Proposal Penelitian  ............................................  

4. Daftar Hadir Simulasi Proposal Penelitian  ......................................................  

5. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi  ...............................................  

6. Format Persetujuan Ujian Skripsi  .......................................................................  

7. Daftar Riwayat Hidup  ...............................................................................................  



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

   Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan, memperluas wawasan, serta 

meningkatkan kualitas hidup. Setiap individu memiliki hak yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Proses pendidikan tersebut berlangsung secara panjang, mulai dari pendidikan 

dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Oleh sebab itu, pendidikan tidak 

boleh dipandang hanya sebagai formalitas, melainkan sebagai faktor penting 

yang berperan dalam membentuk kehidupan berbangsa dan 

bernegara,khususnya melalui pendidikan tingkat menengah. Pendidikan 

adalah “proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang ,kelompok-

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan”(Gumilar, 2024 : 19). Selanjutnya menurut Zuhairini 

yang dikutip dari Aman ( 2011 : 82 ) pendidikan adalah “suatu aktivitas 

mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang berlangsung 

seumur hidup”. Sedangkan menurut Arif dkk (2023:16) pendidikan secara 

umum adalah “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan,keperibadian, kecerdasaan, 

pengendalian diri, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan Masyarakat”. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah suatu proses sadar terencana yang berkelanjutan untuk 

mengembangkan suatu potensi yang ada pada dirinya melalui proses 

pembelajaran yang akan memiliki kecerdasan dan keperibadian yang 

diperlukan dirinya.  

Ketentuan tentang tujuan pendidikan juga telah ditetapkan dalam 

sidang MPR Republik Indonesia No. XXV/MPRS/1966 Bab II Pasal 3 dan 4 yang 

berbunyi,” tujuan pendidikan membentuk manusia Pancasila sejati 

berdasarkan ketentuan-ketentuan seperti yang dikehendaki oleh Undang-
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Undang Dasar 1945” (Hamalik, 2011:82). Selanjutnya menurut Suardi yang 

dikutip dari Hidayat & Abdulah (2019:25) mengemukakan bahwa tujuan 

pendidikan adalah”seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta 

didik setalah diselenggarakan kegiatan pendidikan”. Sedangkan menurut Ihsan 

(2011:53) tujuan pendidikan nasional untuk “meningkatkan kualitas manusia 

Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, berbudi pekerti luhur, beretos kerja, professional bertanggung 

jawab dan produktif serta sehat jasmani dan rohani.  

Jadi, menurut  pendapat di atas dapat dipahami bahwa tujuan 

pendidikan adalah membentuk manusia berlandaskan Undang-Undang Dasar 

1945 dan juga mengembangkan manusia pada keperibadian yang beriman 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur serta 

memiliki tanggung jawab moral dan sosial.  

Keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa. Semakin baik proses pembelajaran yang 

berlangsung,maka semakin tinggi pula hasil belajar yang di peroleh siswa. Oleh 

karena itu, hasil belajar menjadi salah satu indikator utama untuk menilai 

keberhasilan peserta didik dalam memahami materi yang telah diajarkan. 

Hasil belajar adalah “perubahan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”(Suprijono, 2012:5). Selanjutnya 

menurut Kulsum (2023:9) hasil belajar adalah “suatu nilai yang dicapai 

peserta didik setelah menyelesaikan semua materi yang bisa di gunakan untuk 

mengidentifikasi apa yang diketahui peserta didik”.  Jadi dari pendapat diatas 

dapat disimpulkan hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri 

peserta didik setelah proses pembelajaran, baik dalam hal pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan. Perubahan ini dapat dilihat melalui peningkatan 

pemahaman, kemampuan berpikir, dan perilaku, serta nilai yang diperoleh 

siswa sebagai hasil dari pencapaian tujuan pembelajaran. 

Untuk mencapai tujuan pendidik, guru harus mampu menyampaikan 

penyampian materi dengan strategi metode dan model pembelajaran karena 

pelajaran memerlukan strategi atau model pembelajaran yang tepat agar 

sesuai dengan karateristik mata pelajaran dan kemampuan siswa dalam 
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menerima pelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Oleh 

karena itu guru perlu memahami karakter siswa dan memilih model atau 

strategi pembelajaran yang tepat untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan hasil belajar yang optimal.  

Model pembelajaran adalah “kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam melaksanakan aktivitas 

pembelajaran” (Nurhayati dkk,2024:141). Selanjutnya menurut (Ishaac, 

2020;7) “model pembelajaran adalah pola interaksi siswa dengan guru 

didalam kelas yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik 

pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar”. 

Sedangkan menurut (Sutiah,2018:42) “model pembelajaran adalah suatu 

desain yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi yang 

memungkinkan siswa interaksi sehingga terjadi perubahan atau 

perkembangan pada diri sendiri”.  

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan pengalaman 

belajar melalui pola interaksi dengan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran atau perubahan pada peserta didik. Terdapat banyak model 

pembelajaran, salah satunya model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (Air). Model pembelajaran  Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

adalah “metode pembelajaran yang berpusat pada 3 aspek, yaitu auditory( 

belajar dengan cara mendengarkan), intellectually (proses pembelajaran 

dengan mengutamakan cara berpikir dan memecahkan masalah) dan yang 

terakhir repetition (pengulangan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

agar pembelajaran berlangsung lebih bermafaat)” (Lestari dkk, 2023:125). 

Sedangkan menurut Huda (2013:289) “model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) adalah model pembelajaran yang menekankan 

bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra yang di miliki siswa”. 

Istilah AIR adalah kependekan dari Auditory yaitu gaya belajar yang 
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mengakses segala jenis bunyi dan kata, baik yang diciptakan maupaun yang 

diingat ; Intellectualy yaitu berpikir dalam menyelesaikan masalah, 

menyatukan pendapat, dan menciptkan jaringan saraf dan Repetition yang 

bermakna pengulangan. 

Jadi, menurut pendapat di atas dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (Air) adalah cara belajar yang 

menekankan keterlibatan siswa melalui pendengaran pemikiran dan 

pengulangan melalui materi pembelajaran secara.  

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh penulis 

dilapangan pada tanggal 28 November di SMA Negeri 2 Lalan ternyata guru 

sejarah kelas XI belum pernah menerapkan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (Air), guru masih menggunakan metode 

konsvensional, sehingga siswa banyak tidak memperhatikan saat guru 

menjelaskan siswa hanya duduk dan mendengarkan. Siswa menganggap 

pelajaran sejarah membosankan pada saat guru bertanya hanya ada beberapa 

siswa yang merespon aktif dan pada saat jam pelajaran berlangsung siswa 

tidak fokus melainkan lebih banyak mengobrol dengan teman dari pada 

memperhatikan pelajaran, hal ini menyebabkan rendahnya keberhasilan siswa 

pada mata pelajaran sejarah.   

Selain itu berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis, 

diketahui bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata Pelajaran 

sejarah kelas XI di SMA Negeri 2 lalan Musi Banyuasin ditetapkan sebesar 70. 

Namun, pada kenyataannya masih terdapat banyak siswa yang memperoleh 

nilai di bawah KKM tersebut. Rendahnya hasil belajar siswa ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti kurang tepatnya model pembelajaran yang 

digunakan guru, rendahnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, serta 

kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Slamento (2015:54) yang menjelaskan bahwa pencapian hasil 

belajar tidak terlepas dari pengaruh faktor internal dan eksternal, di antaranya 

strategi atau metode pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran sejarah yang masih didominasi metode ceramah 

tanpa adanya aktivitas diskusi, tanya jawab, maupun penggunaan media 
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pembelajaran yang menarik membuat siswa cenderung merasa bosan dan 

kurang termotivasi untuk belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana 

(2014: 39) yang menyatakan bahwa kurangnya variansi  dalam penggunaan 

metode pembelajaran dapat mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. 

Selain itu, kurangnya pengulangan materi juga menyebabkan siswa mudah 

lupa terhadap materi yang telah dipelajari sehingga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar. 

 Agar, pembelajaran sejarah lebih  menarik dan tidak membosankan 

maka penulis ingin menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR). Hal ini sejalan dengan pendapat Huda (2013: 289) yang 

menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran dapat dicapai melalui tiga tahap 

yaitu; auditory intellectually repetition. Melalui penggabungan aktivitas 

mendengarkan, berpikir, pengulangan, siswa didorong untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model ini 

diharapkan hasil belajar sejarah meningkat terutama pada materi Masa 

Pendudukan Jepang di Indonesia Tahun 1942-1945 pada siswa melalui proses 

pembelajaran khususnya dalam mata Pelajaran Sejarah.  

Penelitian mengenai model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) sebelumnya telah banyak dilakukan dan menunjukkan bahwa 

model ini mampu meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswa pada 

berbagai mata pelajaran. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih 

banyak diterapkan pada mata pelajaran umum seperti Matematika, IPA, dan 

IPS, sedangkan pada mata pelajaran sejarah, khususnya materi Masa 

Pendudukan Jepang di Indonesia Tahun 1942–1945) belum ditemukan 

penelitian yang mengkaji penggunaan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan urian di atas, maka penulis tertarik untuk melanjutkan 

penelitian tentang, Pengaruh Model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR)   Terhadap   Hasil Belajar Siswa Kelas XI di SMA NEGERI 2 

LaLan Musi Banyuasin Tahun Ajaran 2025/2026. 

B. Batasan Masalah 
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   Untuk mencapai titik fokus pada penelitian ini, diperlukan adanya 

pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi dua aspek yaitu aspek spasial (wilayah) dan aspek 

temporal (waktu). 

1. Aspek Spatial (ruang atau wilayah), Penulis membatasi penelitian di 

SMA Negeri 2 Lalan yang terletak di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi 

Banyuasin sebagai Lokasi penelitian dan, wilayah Indonesia karena 

penulis akan mengkaji tentang pokok bahasan Masa Pendudukan 

Jepang di Indonesia 1942-1945. 

2. Aspek Temporal (waktu), penulis membatasi waktu penelitian yaitu 

pada tahun ajaran 2025/2026. Karena, tahun tersebut merupakan 

tahun pembelajaran saat penelitian ini dilakukan di kelas XI semester 

genap.  

C. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (Air) pada mata pelajaran sejarah bagi siswa 

kelas XI di SMA Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin Tahun Ajaran 

2025/2026? 

2. Apa kendala-kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam proses 

penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (Air)  

kelas XI di SMA Negeri  2 Lalan Musi Banyuasin Tahun Ajaran 

2025/2026? 

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (Air) terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 2 

Lalan Musi Banyuasin Tahun Ajaran 2025/2026? 

D. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini mempunyai    

beberapa tujuan: 

1. Untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (Air) pada mata pelajaran sejarah bagi siswa 
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kelas XI di SMA Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin Tahun Ajaran 

2025/2026. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang di hadapi guru dan siswa 

dalam proses penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (Air)  kelas XI  di SMA Negeri  2 Lalan Musi Banyuasin 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (Air) terhadap hasil belajar siswa kelas XI di 

SMA Negeri 2 Lalan MUBA Tahun Ajaran 2025/2026. 

E. Manfaat Penelitian  

   Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritas 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu dan 

pengetahuan yang berhubungan dengan Pengaruh Model 

Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (Air) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin Tahun  

2025/2026.  

2. Manfaat praktis  

 Kegunaan kajian atau penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan antara lain: 

a. Bagi penulis, dengan adanya kajian ini dapat memberikan 

wawasan, memberikan pemahaman yang baik tentang penulisan 

karya ilmiah dan pengembangan ilmu pengetahuan penulisan 

khususnya mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (Air) terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

di SMA Negeri  2 Lalan Tahun Ajaran 2025/2026. 

b. Bagi peserta didik, melalui penerapan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (Air) dengan materi Masa 

Pendudukan Jepang 1942-1945 dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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c. Bagi institusi, penelitian ini dapat menambah wawasan 

kesejarahan dan dapat menjadi referensi bagi Program Studi 

Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang tentang Pengaruh  model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (Air) terhadap hasil 

belajar siswa  kelas XI di SMA Negeri  2 Lalan Tahun  2025/2026. 

F. Hipotesis Penelitian 

       Hipotesis adalah “dugaan atau jawaban sementara dari pernyataan yang 

ada pada perumusan masalah penelitian, dikatakan jawaban sementara oleh 

karena jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori” 

(Roesminigsih dkk 2024;108). Sedangkan menurut Narbuko (2012:28) 

“hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenaranya dan masih 

perlu dibuktikan kenyataanya”. 

 Dari, pengertian di atas maka dapat dipahami hipotesis adalah  jawaban 

sementara dari rumusan masalah penelitian yang kebenerannya masih perlu 

dibuktikan  kenyataanya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Auditory 

intellectually Repetition (Air) terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas XI di 

SMA Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin Tahun Ajaran 2025/2026. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Auditory 

intellectually Repetition (Air) terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas XI di 

SMA Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin Tahun Ajaran 2025/2026. 

G. Variabel Penelitian 

         Menurut Arikunto (2010:161) variabel adalah “Objek Penelitian atau 

suatu yang menjadi titik tolak perhatian penelitian”. Sementara itu menurut 

Sugiyono (2012:60) “variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulnnya”.  

 Dalam, penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas XI di SMA 

Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin Tahun Ajaran 2025/2026, adapun yang 

menjadi variabel penelitian ini adalah Variabel Bebas (variabel X) Model 
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Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Variabel Terikat 

(Variabel Y) Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 2   Lalan Musi 

Banyuasin.  

 

 

H. Daftar Istilah   

  Sesuai dengan judul penelitian tentang Pengaruh Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil Belajar  Siswa Kelas XI 

di SMA Negeri 2 Lalan Musi Banyuasin Tahun 2025/2026. Maka penulis dapat 

menguraikan beberapa definisi istilah yang didapat dari Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2016) Badan Pengembangan & Pembinaan Bahasa Kementerian 

Pendidikan dasar & Menengah Republik Indonesia. Adapun definisi istilah-

istilah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:  

Aktivitas  : Suatu kegiatan atau kesibukan. 

Auditory  : Belajar dengan cara mendengarkan. 

Belajar  : Perubahan tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman. 

Ceramah  : Pidato oleh seseorang dihadapan 

banyak pendengar,mengenai suatu 

hal,pengetahuan dan sebagainya. 

Efektif : Suatu yang mampu mencapai hasil 

akhir yang diinginkan. 

Hasil belajar : Hasil yang didapat siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Hipotesis : Jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah. 

Intellectually  : Proses pembelajaran dengan 

mengutamakan cara berpikir dan 

memecahkan masalah 

Kognitivisme : Teori pembelajaran yang berfokus 
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pada proses mental internal seperti, 

meningat, persepsi, dan pemecahan 

masalah bukan hanya pada prilaku 

eksternal yang terlihat. 

Kurikulum                                         : Seperangkat atau sistem gagasan dan 

penyusunan tentang isi dan bahan 

pembelajaran yang dipedomani 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Model  : Cara yang sistematis untuk mencapai 

tujuan. 

Model pembelajaran : Suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran. 

Observasi  : Pengamatan.  

Pengaruh : Daya yang ada atau yang ditimbulkan 

oleh sesuatu. 

Pembelajaran : Segala upaya yang dilakukan oleh 

pendidikan agar terjadi proses 

belajar pada peserta didik. 

Pendidikan : Proses mengubah sikap dan tata laku 

seseorang  

Sekolah : Bangunan atau Lembaga untuk 

belajar dan memberikan Pelajaran.  

Siswa  : Murid atau pelajar. 

Spatial  : Terbatas pada aspek wilayah yang 

diteliti. 

Repetition  : Pengulangan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan agar 

pembelajaran berlangsung lebih 

bermanfat.  
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